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Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yangterjadi sebagai akibat dari
buruknya asupan makan anak, kejadian infeksi yangberulang, dan tidak adekuatnya stimulasi psikosoial.
Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui faktor dominan yang berhubungan dengan
kegjadianstunting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat tahun 2017. Penelitiandilakukan dengan desain
cross sectional, menggunakan data primer denganjumlah sampel sebanyak 210 anak yang diambil dengan
teknik multistage randomsampling dari 12 Posyandu pada 6 kelurahan dari 3 kecamatan di Jakarta
Barat.Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengukuran panjang badananak dan melakukan
wawancara dengan responden. Hasil penelitianmemperlihatkan bahwa sebanyak 16,2% anak usia 6-23 bulan
di Jakarta Baratmengalami stunting. Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square menemukanbahwa faktor-
faktor yang berhubungan secara bermakna dengan kejadian stuntingpada anak usia 6-23 bulan di Jakarta
Barat adalah suplementasi vitamin A(OR=3,62; 90% CI 1,144-8,939) dan tingkat pendidikan ibu (OR=2,40;
90% Cl1,167-4,885). Hasil analisis multivariat dengan analisis regresi logistik gandamenemukan bahwa
suplementas vitamin A merupakan faktor dominan darikejadian stunting pada anak usia 6-23 bulan di
Jakarta Barat tahun 2017 setelahdikontrol oleh variabel capaian MAD, praktik pemberian kolostrum, dan
tingkatpendidikan ibu (OR=4,00; 90% CI 1,402-11,436). Berdasarkan hasil penelitian,saran untuk pihak
Suku Dinas Kota Administrasi Jakarta Barat adalah perludilakukan assessment untuk mengetahui mengapa
anak yang masih berusia kurangdari 6 bulan sudah diberikan susu formula, cakupan mendapatkan
suplementasivitamin A harus ditingkatkan hingga mencapai 100%, perlu dilakukan penyediaanalat
antropometri panjang badan yang baku untuk setiap Puskesmas danPosyandu, dan perlu dilakukan pelatihan
mengenai prosedur yang baik dan benardalam mengukur panjang badan anak; saran untuk pihak Puskesmas
dan Posyanduadal ah perlu dilakukan pemantauan status gizi berdasarkan indeks PB/U setiap 3bulan sekali,
perlu dilakukan pelatihan prosedur panjang badan kepada kader,perlu dilakukan edukasi kepada masyarakat
mengenai praktik pemberian makanyang tepat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan bagi anak; saran untuk
penelitilain adalah penelitian perlu dilakukan pada skala yang lebih besar (baik dari sisijumlah sampel
maupun wilayah), penggunaan variabel capaian minimum dietarydiversity, minimum meal frequency, dan
minimum acceptable diet sebaiknyadigunakan secara berhati-hati dan pengukurannya dilakukan 2-3 kali
pada hariyang berbeda, serta perlu dilakukan 24-hour dietary recall untuk mengetahuikeadekuatan asupan
makan anak.Kata kunci: stunting, suplementasi vitamin A, usia 6-23 bulan.
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